
 
 

104 
 

Irfah Nahariz Zam’ah, 2014 
PENGGUNAAN PENDEKATAN MULTISENSORI DALAM MENINGKATKAN PERBENDAHARAAN KATA 
PADA ANAK TUNARUNGU KELAS II DI SD PANDU BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

multisensori dapat meningkatkan kosakata benda pada siswa tunarungu yaitu JR. 

Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan perbandingan antara sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi / perlakuan dengan menggunakan pendekatan 

multisensori, kosakata benda pada siswa meningkat, setelah diberikan intervensi 

dengan menggunakan pendekatan multisensori. Hal ini ditunjukkan dengan 

meningkatnya hasil mean level dari setiap fase baik fase baseline -1 , intervensi, 

dan fase baseline- 2 pada masing – masing aspek yaitu diantaranya aspek 

mengucapkan kata, menunjukkan gambar benda dan menuliskan kata benda.  

Pertanyaan pada rumusan masalah pada bab 1 dan hasilnya dijawab 

berdasarkan hasil perhitungan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan multisensori dapat meningkatkan Perbendaharaan kata pada anak 

tunarungu. 

B. Saran  

Hasil kesimpulan penelitian ini, maka penelti mengajukan saran yaitu kepada: 

1. Pihak Guru  

Dengan melihat keberhasian penggunaan pendekatan multisensori dalam 

meningkatkan perbendaharaan kata  pada anak tunarungu yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh peneliti merekomendasikan agar guru dapat memanfaatan dan 

menggunakan pendekatan multisensori dalam meningkatkanperbendaharaan kata 

pada anak tunarungu.Cara penerapan pendekatan multisensori ini 

mengoptimalkan seluruh indera (visual, auditory,kinestetic dan tactil).sehingga 

subjek akan mudah mengingat setiap kata benda yang diberikan kepada subjek 

tersebut baik secara pengucapan ,dan tulisan. 
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2.  Bagi Peneliti Selanjutya 

Diharapkan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dapat digunakan 

sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya, dengan karakteristik subjek yang sama 

ataupun beragam.peneliti selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan ini dan 

menambah beragam kosakata yang akan dikembangkan dalam 

penelitiannya,sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih baik dan dapat 

menjadi penyempurna dari penelitian- penelitian yang sudah ada. 
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